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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Prosedur penelitian 

 
a. Pengambilan sampel pada Stasiun 1 dan Stasiun 2 di Waduk Tunggu 

Pampang, Makassar. 

 
b. Sampel yang diperoleh dari Stasiun 1 dan Stasiun 2 di Waduk Tunggu 

Pampang, Makassar berupa air dan ikan. 

 
c. Pengukuran panjang sampel ikan nila dari Waduk Tunggu Pampang, 

Makassar. 

 
d. Penimbangan berat sampel ikan nila dari Waduk Tunggu Pampang, 

Makassar. 
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e. Pengerokan lendir dari tubuh ikan nila dari Waduk Tunggu Pampang, 

Makassar. 

 

 
f. Pembedahan ikan nila dari Waduk Tunggu Pampang, Makassar. 

 

 
g. Identifikasi cacing parasit yang berasal dari tubuh ikan nila dari Waduk 

Tunggu Pampang, Makassar. 
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Lampiran 2. Hasil pengukuran berat badan dan panjang badan ikan nila yang 

berasal dari Waduk Tunggu Pampang, Makassar. 

Nomor 

sampel 

Stasiun1 Stasiun 2 

Panjang 

tubuh (mm) 

Berat badan 

(g) 

Panjang 

tubuh (mm) 

Berat badan 

(g) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

165 

163 

160 

159 

145 

185 

195 

176 

160 

162 

173 

139 

172 

154 

187 

146 

189 

202 

160 

140 

78 

71 

76 

73 

47 

125 

130 

95 

72 

76 

90 

44 

89 

85 

127 

50 

130 

142 

77 

50 

188 

169 

138 

173 

160 

152 

179 

140 

148 

148 

145 

170 

150 

149 

160 

150 

176 

166 

170 

173 

129 

79 

48 

90 

78 

65 

98 

42 

59 

57 

51 

84 

59 

49 

82 

48 

120 

97 

93 

124 

 

 

  



 
 

28 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

Penulis bernama lengkap Hayani, dilahirkan di Salongge, 

Kec. Baraka Kab. Enrekang pada tanggal 29 Desember 

1999. Penulis merupakan anak bungsu dari lima bersaudara 

dari ayahanda Kasiran dan ibunda Hasmi. Penulis 

memasuki pendidikan formal sekolah dasar di SD Negeri 

22 Salongge, Kabupaten Enrekang pada tahun 2006 dan 

tamat pada tahun 2012. Pada tahun yang sama, penulis 

melanjutkan pendidikan ke tingkat Sekolah Menengah 

Pertama di SMP Negeri 3 Baraka dan tamat pada tahun 

2015, kemudian penulis melanjutkan pendidikan ke tingak Sekolah Menengah 

Atas di SMA Negeri 1 Baraka yang sekarang berubah menjadi SMA Model 

Neger 5 Enrekang dan tamat pada tahun 2018. Pada tahun 2018, penulis 

diterima di Program Studi Kedokteran Hewan, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Hasanuddin melalui seleksi SNMPTN. Selama Perkuliahan penulis 

aktif di organisasi internal kampus yaitu Himpunan Mahasiswa Kedokteran 

Hewan (HIMAKAHA) sebagai Pengurus Harian Organisasi (PHO) 

HIMAKAHA FK-UNHAS periode 2020-2021 sebagai anggota bidang 

Pendidikan dan Penelitian, dan periode 2021-2022 sebagai anggota bidang 

minat profesi. 

 

 


